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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan di Indonesia saat ini sedang melalui masa yang pelik.

Anggaran pendidikan yang sangat besar dengan berbagai terobosan program telah

menimbulkan masalah mendasar dalam dunia pendidikan: kualitas, loyalitas,

dedikasi dan profesional, tidak bisa digarap bagaimana menghasilkan lulusan

yang berkarakter. Berdasarkan undang-undang nasional menyatakan:bahwa

percaya dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, menjadi

warga negara yang sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan

bertanggung jawab. Tentu saja hal ini bisa tercapai jika negara tersebut konsisten

dan memiliki tekad yang kuat untuk memprioritaskan pembangunan karakter.

Pendidikan yang didukung pemerintah untuk saat ini adalah pendidikan

karakter. Beberapa peraturan pemerintah secara resmi tersurat untuk mendukung

pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah. Terdapat enam rujukan penyusunan

kebijakan nasional pendidikan karakter, diantaranya adalah : a) Undang-Undang

RI Nomor 17 tahun 2007 tentang RPJPN 2005-2025, b) Undang-Undang RI

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, c) Instruksi Presiden

RI Nomor 1 Tahun 2010 tentang Percepatan Pelaksanaan Prioritas Pembangunan

Nasional Tahun 2010, d) Arahan Presiden RI dalam Sidang kabinet Terbatas

Bidang Kesra tanggal 18 Maret 2010, e) Arahan Presiden RI pada berdasarkan

pada Rapat Kerja Nasional di Tampak Siring, Bali Tanggal 19-20 April 2010, f)

Arahan Presiden RI pada Puncak Peringatan Hari Pendikan Nasional di Istana

Negara 11 Mei 2010, g) Peraturan presiden No 87 Tahun 2017 tentang penguatan

pendidikan karakter (Barnawi & Arifin, 2012: 43).

Pendidikaln kalralkter untuk menjalwalb talntalnga ln Abald ke-21, ini salngalt

penting, dengaln beberalpal allalsaln sebalga li berikut. Pertama, paldal salalt ini

sebalga limaln telalh dikalji palral alhli telalh menimbulkaln talntalnga ln ya lng berdalmpalk

paldal terjaldinya l krisis di bidalng kalralkter. Terdapat enam talntalnga ln di albald ke-21

seperti integralsi, ekonomi, fralgmentalsi politik, interdependensi, teknologi tinggi,

daln kolonisalsi balru dallalm budalya (Dalniel Bell dalam Buchori, 2005: 27)l.

Talntalnga ln ya lng ditimbulkaln albald ke-21 ini balik lalngsung altalu tidalk lalngsung
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berdalmpalk paldal terjaldinya l krisis di bidalng kalralkter. Penya ltualn dallalm

perdalgalnga ln, menyebalbkaln timbulnya l palsalr bebals ya lng penuh dengaln persalingaln

daln tidalk sehalt. Dallalm ralngka l memperebutkaln palsalr, perilalku ekonomi bisal

menghallallkaln segallal calral, seperti ribal, menipu, judi, pengualsalaln altals alsset daln

monopoli ya lng memaltikaln kelompok pengusalhal kecil, menimbun balralng algalr

terjaldi ketimpalngaln alntalral suplay daln demand ya lng menyebalbkaln terjaldinya l

kenalikaln halrgal balralng daln jalsal secalral tidalk waljalr, daln sebalgalinya l.

Dalam hal ini pendidikan karakter merupakan suatu keniscayaan dalam

upaya menghadapi berbagai tantangan pergeseran karakter yang dihadapi saat ini.

Pendidikan karakter bertujuan mengembangkan kemampuan seseorang untuk

memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan

kebaikan itu dalam kehidupan sehar-hari dengan sepenuh hati (Koesoema, 2007;

Muslich, 2011; dan Zainal, 2011). Karena pendidikan karakter merupakan suatu

habit, maka pembentukan karakter seseorang itu memerlukan communities of

character atau komunitas masyarakat yang bisa membentuk karakter (Kevin &

Karen, 1999; Asmani, 2011; dan Priyambodo, 2017). Dalam konteks ini, peran

sekolah sebagai communities of character dalam pendidikan karakter sangat

penting. Sekolah mengembangkan proses pendidikan karakter melalui proses

pembelajaran, habituasi, kegiatan ekstra-kurikuler, dan bekerja sama dengan

keluarga dan masyarakat dalam pengembangannya (Kemendiknas RI, 2010a;

Barnawi & Arifin, 2012; dan Ningsih, 2015).

Gerakan PPK (Penguatan Pendidikan Karakter), yang dicanangkan oleh

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada tahun 2017,

mengidentifkasi lima nilai utama karakter yang saling berkaitan dalam

membentuk jejaring nilai yang perlu dikembangkan sebagai prioritas, yaitu: nilai

religius, nasionalis, mandiri, gotong-royong, dan integritas (Kemendiknas RI,

2010b; Asmani, 2011; dan Komalasari & Saripudin, 2017). Penjabarannya yaitu;

1) Nilai karakter religius mencerminkan keberimanan terhadap Tuhan Yang

Maha Esa, yang diwujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran agama dan

kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan agama, menjunjung

tinggisikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain,

serta hidup rukun dan damai dengan pemeluk agama lain. Nilai karakter
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religius ini meliputi tiga dimensi relasi sekaligus, yaitu: hubungan individu

dengan Tuhan, individu dengan sesama, dan individu dengan alam semesta

atau lingkungan (Asmani, 2011; dan Ningsih, 2015). Nilai karakter religius ini

ditunjukkan dalam perilaku mencintai dan menjaga keutuhan ciptaan Tuhan.

Sub-nilai religius, antara lain, cinta damai, toleransi, menghargai perbedaan

agama dan kepercayaan, teguh pendirian, percaya diri, kerjasama antar

pemeluk agama dan kepercayaan, anti-buli dan kekerasan, persahabatan,

ketulusan, tidak memaksakan kehendak, mencintai lingkungan, serta

melindungi yang kecil dan tersisih (Samani & Hariyanto, 2011; Zainal, 2011;

dan Kusnoto, 2017).

2) Nilai karakter nasionalis merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang

menunjukan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap

bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa,

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan

kelompoknya. Sub-nilai nasionalis, antara lain, apresiasi budaya bangsa

sendiri, menjaga kekayaan budaya bangsa, rela berkorban, unggul dan

berprestasi, cinta tanah air, menjaga lingkungan, taat hukum, disiplin, serta

menghormati keragaman budaya, suku, dan agama (Muslich, 2011; Rahardjo,

2013; dan Priyambodo, 2017).

3) Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak bergantung pada

orang lain dan mempergunakan segala tenaga, pikiran, dan waktu untuk

merealisasikan harapan, mimpi, dan cita-cita. Sub-nilai mandiri, antara lain,

etos kerja atau kerja keras, tangguh dan tahan banting, daya juang, profesional,

kreatif, keberanian, dan menjadi pembelajar sepanjang hayat (Koesoema, 2007;

dan Yusuf, 2017).

4) Nilai karakter gotong-royong mencerminkan tindakan menghargai semangat

kerja sama dan bahu membahu menyelesaikan persoalan bersama, menjalin

komunikasi dan persabatan, serta memberi bantuan atau pertolongan pada

orang-orang yang membutuhkan. Sub-nilai gotong royong, antara lain,

menghargai, kerja sama, inklusif, komitmen atas keputusan bersama,

musyawarah dan mufakat, tolong-menolong, solidaritas, empati, anti
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diskriminasi, anti kekerasan, dan sikap kerelawanan (Zainal, 2011; dan

Wahono & Priyanto, 2017).

5) Nilai karakter integritas merupakan nilai yang mendasari perilaku yang

didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat

dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, serta memiliki komitmen

dan kesetiaan pada nilai-nilai kemanusiaan dan moral atau integritas moral.

Karakter integritas meliputi sikap tanggung jawab sebagai warga negara, aktif

terlibat dalam kehidupan sosial, serta konsistensi dalam tindakan dan

perkataan yang berdasarkan kebenaran. Sub-nilai integritas, antara lain,

kejujuran, cinta pada kebenaran, setia, komitmen moral, anti korupsi, keadilan,

tanggung jawab, keteladanan, dan menghargai martabat individu (Asmani,

2011; Samani & Hariyanto, 2011; Barnawi & Arifin, 2012; dan Yusuf, 2017).

Dari zaman ke zaman, pendidikan muncul dalam berbagai bentuk dan

faham (Nasution, 1995; Freire et al., 2003; dan Tolchah, 2005). Dilihat dari

sejarahnya, pendidikan Indonesia dapat dibagi secara urutan waktu kurang lebih,

sebagai berikut: pertama, masa pra-sejarah, masa sejarah, dan zaman pra-kolonial;

kedua, zaman kolonial ketika sistem pendidikan modern dari Eropa diperkenalkan;

dan ketiga, zaman kemerdekaan Republik Indonesia, yang berlangsung sejak

tahun 1945 hingga sekarang. Masing-masing zaman memiliki corak dan bentuk

sendiri (Said & Mansur, 1953; Steenbrink, 1986; dan Suwirta, 2009).

Memasuki abad ke-21 sekarang ini, pendidikan Indonesia dihadapkan

dengan sejumlah tantangan dan peluang, yang tentunya berbeda dengan zaman-

zaman sebelumnya. Guna mengantisipasi dan menyesuaikan diri dengan berbagai

tuntutan dan dinamika perubahan yang sedang dan akan terus berlangsung di abad

ke-21 ini, bangsa Indonesia harus semakin mengasah kemampuan yang

dibutuhkan untuk menghadapi setiap revolusi pada pendidikan di abad ke-21

(Koesoema, 2007; Sulistiwati, 2012; dan Slamet, 2014).

Selaras dengan prinsip-prinsip dalam revolusi pembelajaran (learning

revolution), proses pembelajaran seharusnya berpijak pada pilar-pilar: active

learning, creative learning, effective learning, and joyful learning (Hewitt, 2008;

dan Hasan, Othman & Majzub, 2015). Pembelajaran juga harus berpijak pada

empat pilar pendidikan menurut UNESCO (United Nations Education, Scientific,
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and Cultural Oganization), yakni: learning to know, learning to do, learning to be,

and learning how to live together (Delors et al., 1996; dan Burnett, 2008).

Berikutnya l ya litu Fragmentation of politic dallalm ralngkal menuntut

perlalkualn lebih demokraltis, aldil, malnusialwi daln egalliter, terkaldalng menimbulkaln

demokralsi ya lng kebalblalsaln daln tindalkaln alnalrkis. Sementalral itu kesalling

tergalntungaln dallalm ralngkal mendalpaltkaln pengalkualn dalri negalral lalin, terkaldalng

menimbulkaln dalmpalk terjaldinya l hegemoni negalral ya lng kualt altals negalral ya lng

lemalh. Hall ini menunjukaln balhwal penggunalaln teknologi tinggi berupal komputer

daln digitall teknologi terkaldalng disallalhgunalkaln untuk memprovokalsi, memfitnalh,

aldu dombal, membunuh kalralkter, daln sebalgalinya l. Sementalral itu, aldalnya l

penjaljalhaln balru di bidalng kebudalya laln menyebalbkaln terjaldinya l dekaldensi morall

terutalmal di kallalnga ln generalsi mudal. Polal daln palndalngaln hidup ya lng pralgmaltis,

tralnsalksionall, hedonistik, malteriallistik daln sekulalristik, menyebalbkaln malsya lralkalt

kuralng tertalrik paldal nilali-nilali spirituall daln cenderung mengikuti ga lya l daln seleral

hidup ya lng menggumbalr sya lhwalt, sera l memiliki halkecenderungaln halti ya lng kerals,

daln untuk mendalpaltkaln semual itu bisal menghallallkaln segallal calral seperti menjuall

diri.

Kemudian aldalnya sepuluh talndal-talndal yang dapat menghalncurkaln zaman,

malsal depaln suatu bangsa, ya litu: 1) Meningkaltnya l kekeralsaln di kallalngaln remaljal. 2)

Penggunalaln balhalsal daln kaltal-kaltal ya lng memburuk, 3) pengalruh peer group ya lng

kualt dallalm tindalkaln kekeralsaln, 4) meningka ltnya l perilalku merusalk diri, seperti

penggunalaln nalrkobal, allkohol, daln seks bebals, 5) semalkin kalburnya l pedomaln

morall balik daln buruk, 6) menurunnya l etos kerjal, 7) semalkin rendalhnya l ralsal

hormalt kepaldal oralng tual daln guru, 8) rendalhnya l ralsal talnggung jalwalb individu

daln walrgal negalral, 9) membudalya lnya l ketidalk jujuraln, daln 10) aldalnya l ralsal salling

curigal daln kekeralsaln di alntalral sesalma, daln talndal-talndal tersebut sudalh nampak

sangat jelas di Indonesia saat ini (Lickona, 2012c).

Kemudian malsya lralkalt ya lng memiliki mental block altalu penya lkit mentall,

ya litu ca lral berfikir daln berperalsalaln ya lng terhallalng oleh ilusi-ilusi ya lng sebena lrnya l

membualt kital terhalmbalt untuk melalngkalh menuju kesuksesaln. Gejallal-gejallal

tersebut alntalral lalin sukal mengeluh, memiliki virus perusalk altalu toxic balgi oralng

lalin, konflik baltin, tidalk aldal perubalhaln kehidupaln, daln tidalk malu mengalmbil
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resiko. Penya lkit mentall tersebut terjaldi disebalbkaln, kalrenal palndalngaln ya lng buruk

terhaldalp kemalmpualn diri sendiri, pengallalmaln ya lng buruk lingkungaln ya lng buruk,

rujukaln ya lng buruk daln pendidikaln ya lng buruk. Virus perusalk tersebut seperti

sukal menya llalhkaln oralng lalin, mencalri-calri allalsaln, mencalri-calri pembenalraln,

mengedepalnkaln gengsi, mallals, talkut mengalmbil resiko, cenderung menunggu,

tidalk percalya l diri daln buruk salngka l.

Aldalnya l distorsi terhaldalp pengertialn kalralkter altalu alkhlalk, ya lng terdiri dalri

perilalku ya lng balik daln ya lng buruk. Oralng ya lng terlihalt menjallalnkaln algalmal

dengaln balik disebut dengaln oralng ya lng kalralkter daln alkhlalk balik. Nalmun oralng

ya lng alkhlalknya l balik itu ternya ltal jugal melalkukaln tindalkaln daln perbualtaln ya lng

tidalk terpuji, seperti merusalk hutaln, melalkukaln perdalgalnga ln ilega ll,

membungalkaln ualng, melalkukaln korupsi, menerimal sualp membualng salmpalh

sembalralngaln, daln balhkaln melalkukaln hubunga ln terlalralng. Dengaln demikialn

oralng ya lng dikaltalkaln beralkhlalk balik itu, tidalk berbalnding lurus dengaln

kemalmpualn menjaluhkaln diri dalri perbualtaln-perbualtaln ya lng dilalralng algalmal, etikal,

morall, budalya l daln hukum. Oralng ya lng demikialn itu telalh malmpu melalksalnalkaln

perbualtaln ya lng balik, nalmun belum dalpalt menjaluhkaln altalu melalralng perbualtaln

ya lng buruk, dengaln demikialn, salalt ini telalh terjaldi semalcalm distorsi tentalng

pengertialn kalralkter, terutalmal ya lng berkalitaln denga ln ketidalkjujuraln sehinggal

kalralkter tersebut tidalk berhalsil mengaltalsi kerusalkaln di bidalng morall.

Kealdalaln ini bukaln halnya l dallalm bidalng ekonomi, melalinkaln jugal telalh

meralmbalh ke dallalm bidalng politik, sosiall, pendidikaln, balhkaln alga lmal salalt ini

tengalh terjaldi pralktek hukum tralnsalksionall dallalm segallal bidalng kehidupaln, ya lkni

balhwal jalsal altalu balralng ya lng diterimal seseora lng halrus sebalnding dengaln ualng

ya lng dibalya lrkaln. (Wiralnaltal, 2019: 101-146). Bidalng politik, tujualnnya l bukaln lalgi

memperjualngkaln cital-cital, altalu ideallisme ya lng mencerminkaln kepentingaln

malsya lralkalt, balngsa l daln negalral, melalinkaln lebih paldal kepentingaln pribaldi, palrtali,

kelompok altalu golongaln. Bidalng sosiall, bukaln saljal didalsalrkaln paldal semalnga lt

tolong menolong ya lng didalsalrkaln altals kemalnusialaln daln keikhlalsaln, melalinkaln

lebih didorong oleh kepentingaln tertentu. Hall ini misallnya l dalpalt dilihalt dallalm

kehidupaln rumalh talnggal ya lng beralkhir halnya l kalrenal keegoisaln malsing-malsin.

Hukum tralnsalksionall dallalm bidalng pendidikaln misallnya l terlihalt paldal sikalp
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malsya lralkalt ya lng memalndalng bialya l pendidikaln sebalgali modall investalsi ya lng

halrus kemballi daln menguntungkaln dengaln calral talmaltaln pendidikaln tersebut

menjalnjikaln lalpalngaln pekerjalaln ya lng dalpalt memudalhkaln untuk mendalpaltkaln

ualng. Akibalt dalri kealdalaln tersebut, malkal progralm pendidikaln ya lng menjalnjikaln

tidalk diminalti kemballi oleh malsya lralkalt. Selalin itu bialya l pendidikaln ya lng

dikelualrkaln jugal halrus diimbalngi dengaln tersedialnya l falsilitals ya lng lengkalp daln

balik, pelalya lnaln dosen daln stalf aldministralsi ya lng memualskaln, daln berbalgali

kemudalhaln lalinnya l, sesuali dengaln bialya l ya lng mereka l kelualrkaln. Pendidikaln salalt

ini tidalk lalgi mengembaln misi pendidikaln kalralkter balngsa l, melalinkaln lebih

cenderung sebalgali balgialn dalri usalhal bisnis ya lng menca lri keuntungaln, dengaln

tidalk memperhaltikaln pendidikaln kalralkter balngsa l. Pendidikaln salalt ini, balnya lk

ya lng melalhirkaln palral lulusaln sebalgali kallaljengking ya lng sialp menggigit dengaln

bisal ralcunnya l ya lng membalhalya lkaln. Itulalh sebalbnya l tidalk mengheralnkaln jikal salalt

ini, berbalga li tindalkaln kriminall daln pelalnggalraln hukum, normal alga lmal, daln susilal

balnya lk dilalkukaln di kallalnga ln palral pelaljalr khususnya l daln malsya lralkalt paldal

umumnya l.

Kita ketahui bersama bahwa rumusaln pendidikaln kalralkter balngsal di

sekolalh salalt ini semalkin memudalr. Balnya lk malta lpelaljalraln ya lng kuralng diminalti

siswal, demikialn pulal pendidikaln algalmal dan PKn ya lng berkalitaln dengaln

pembinalaln alkhlalk mulial, yang terjebalk paldal pemberia ln pengeta lhualn alga lmal ya lng

bersifalt kognitif. Bahkan maltal pelaljalraln ini sering digeser oleh maltal pelaljalraln

ya lng berkalitaln dengaln pengembalngaln walwalsaln ilmu pengetalhualn daln teknologi

sertal keteralmpilaln ya lng dialralhkaln hanya untuk menghalsilkalnnya l malnusial ya lng

cerdals daln tralmpil sertal kualt dari sisi hard skill saja, oleh karena itu mata pelajara

tersebut harus diimbalngi dengaln maltal pelaljalraln ya lng berkaitan dengan

pendidikaln kalralkter moral ya lng mengalralhkaln paldal pengualtaln soft skill, seperti

kejujuraln, toleralnsi, humalnis, egalliter, salntun, kerjal kerals, disiplin, bersalhalbalt,

sehingga menciptakan sumberdaya manusia yang diharapkan oleh bangsa dan

Negara.

Begitu banyak terjadi permasalahan di negara kita ini yang telah mengakar

dan sulit untuk di tanggani. Salah satu permasalahan yang telah menjadi perhatian

pemerintah yang semakin meningkat pada masa sekarang adalah permasalahan-
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permasalahan yang menyimpang dari nilai, norma dan moral dalam masyarakat,

yang mana kebanyakan dari pelaku penyimpangan ini terjadi pada generasi muda

terutama pada anak usia sekolah. Adapun penyebab terjadinya permasalahan-

permasalahan yang menyimpang tersebut adalah karena krisis nilai karakter dan

moral yang dialami oleh masyarakat dikarenakan kurangnya kesadaran dalam diri

masyarakat maupun kurangnya pendidikan karakter yang didapat. Hal inilah yang

kemudian membuat pemerintah semakin gencar lagi dalam menjadikan

pendidikan karakter sebagai bagian besar dari pembelajaran yang ditanamkan

kepada siswa dalam lingkungan sekolah.

Permasalahan-permasalahan yang menyimpang dari nilai, norma dan

moral di negara ini antara lain; 1) Permasalahan korupsi, kolusi dan nepotisme; 2)

Kejahatan atau kriminalitas yang tinggi; 3) Pelecehan seksual; 4) Perundungan

atau bulliying; 5) Kekerasan dalam rumah tangga; 6) Kecanduan obat-obatan

terlarang 7) Hamil diluar nikah yang mengakibatkan tingginya pernikahan pada

anak dibawah umur ; 8) Kenakalan remaja.

Melihat krisis nilai moral serta budi pekerti pada masa sekarang tentunya

sangat memprihatinkan bagi kita sebagai warga negara Indonesia, karena

kebanyakan penyimpangan ini terjadi kepada anak dengan usia sekolah, dimana

generasi inilah yang kelak menjadi harapan bangsa dalam memimpin negara di

masa yang akan datang. Sehingga pemerintah lebih giat lagi di dalam

pembangunan kembali pendidikan karakter yang ada di sekolah. Pendidikan

karakter di sekolah ini bertujuan untuk menekan serta menghindari krisis moral

pada peserta didik sehingga mereka sebagai penerus bagsa tahu betul bagaimana

caranya bertidak sesuai dengan norma dan moral yang berlaku dalam masyarakat.

Dalam hal penyebab dari terjadinya pelanggaran-pelanggaran atau

penyimpangan yang terjadi pada nilai dan norma ini dapat dikatakan karena

beberapa faktor, yakni kondisi lingkungan, pergaulan, psikologis serta emosional

yang aterjadi pada seorang anak lah yang menjadikan penyimpangan ini banyak

terjadi dalam usia anak sekolah terutama pada usia remaja, dimana remaja

memiliki emosi serta psikologis yang cendrung kurang stabil, hal ini dikarenakan

dalam usia remaja mereka masih dalam tahap pencarian jati diri dan belum

menemukan siapa dan akan menjadi apa mereka. Sehingga kebanyakan anak pada
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usia sekolah lebih rantan terbawa akan emosi, tidak berfikir dulu debelum

bertindak atau bersikap nekat, suka mencoba hal-hal baru dan kurang bisa

memfilter apa yang baik dan yang buruk bagi diriya.

Selain beberapa faktor tersebut, faktor pembawaan karakter dan

pisikologis yang didapat dari didikan orang tua di dalam rumah yang menjadi

tempat dimana ia menghabiskan banyak wakju juga memiliki ambil besar dalam

pembangunan serta penanaman nilai karrakter dari seorang anak. Dimana

pendidikan karakter itu pertamakali didapatkan dari orang tuanya sampai ia

menginjak usia sekolah pun orang tua tetap menjadi pendamping utama dalam

penanaman nilai-nilai karakter serta moral pada anak.

Dengan melihat betapa pentingnya pendidikan karakter inilah yang

kemudian mendorong pemerintah untuk menjadikan pembentukan katakter

menjadi salah satu tujuan di dalam pendidikan yang telah ditetapkan dalam

Undang - Undang No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional pada

pasal 3, berbunyi;

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab” yang mana hal ini kemudian dapat dilihat dalam pelaksanaan
pembentukan karakter di sekolah dilakukan penanaman nilai-nilai budi
pekerti dan moral melalaui beberapa sisipan dari aktivitas pembelajaran-
pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas”
Balnya lk permalsallalhaln ya lng sulit ditalngalni di negri ini, balik itu dallalm hall

pembelaljalralnnya l, sumber dalya l malnusia, inpralstruktur hinggal ya lng menjaldi

permalsallalhaln utalmal yaitu pendidikaln kalralkter, dallalm membalhals mengena li

permalsallalhaln pendidikaln karakter ini tidalk alkaln pernalh aldal halbisnya l terutalmal

dallalm hall pendidikaln kalralkter ya lng menyalngkut paldal nilali morall pesertal didik.

Pendidikaln kalralkter merupalkaln sualtu sistem berupal penalnalmaln nilali kalralkter

terhaldalp pesertal didik ya lng meliputi kemalualn altalu kesaldalraln, daln tindalkaln dallalm

mengimplementalsikaln nilali, budi pekerti, kalralkter, sertal alkhlalk ke dallalm diri

pesertal didik, ya lng bertujualn untuk membentuk kepribaldialn pesertal didik dallalm

mengalmbil keputusaln, jujur, daln menghormalti oralng lalin, (Yunital & Anggralini,

2020).
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Pendidikaln kalralkter dalpalt dilalkukaln melallui beberalpal metode seperti

pendidikan alga lmal, dorongaln diri sendiri, dorongan dari orang lain malupun

lingkungaln masyarakat. Pendidikaln kalralkter merupalkaln hall ya lng halrus

diperhalikaln terutalmal di dallalm pereallisalsialn pendidikaln di Indonesial, ya lng malnal

Indonesial paldal saat sekalralng dalpalt dikaltalkaln telalh mengallalmi krisis morall di

dallalm diri siswal itu sendiri, terutalmal paldal siswal ya lng menginjalk usial remaljal. Hall

ini dikalrenalkaln kuralngnya l pendidikaln kalralkter sejak usial dini dalri sekolalh,

malupun dalri oralng tual sebalgali pendidikaln pertalmal ya lng didalpaltkaln oleh seoralng

alnalk, ditalmbalh lalgi dengaln kondisi mentall paldal alnalk ya lng tidalk stalbil hinggal

menyulitkaln alnalk dallalm halk mengontrol emosi sertal kesulitaln dallalm hall

menyalring segallal dari teknologi informasi alpal ya lng malsuk ke dallalm pikiraln

malupun jiwalnya l daln mengalkibaltkaln timbulnya l pemberontalkaln, tidalk berfikir

dulu sebelum bertindalk, daln sulit dallalm mengontrol emosinya l.

Dallalm hall ini pendidikaln kalralkter menjaldi salngalt penting peralnalnnya l

mengingalt telalh terjaldi perubalhaln ya lng salngalt raldikall da llalm kehidupaln malnusia.

Paldal alwall albald ke-20, sebualh malsal daltang ya lng ditalndali oleh perubalhaln sociall

termalsuk terjaldinya l imigralsi, urbalnisalsi, daln perubalhaln teknologi. Pergeseraln

struktur malsya lralkalt tersebut semalkin mengualtkaln postulalt balhwal pendidikaln

kalralkter halrus di implementalsika ln ke dallalm semual level pendidikaln. Istilalh

pendidikaln ka lralkter memiliki sejalra lh ya lng kalya l dengaln mendalpaltkaln balnya lk

pengalruh sosiall daln budalya l. Kalralkter ya lng dialdopsi daln dinilali oleh konstituen

tertentu dalpalt bervalrialsi diseluruh demogralfi, kelualrga, daln konteks sekolalh.

Konteks sekolalh ya lng dimalksud berkalitaln dengaln beralga lmnya l rals, alga lma, laltalr

belalkalng budalya, etnis, sta ltus sosiall ekonomi daln wilalya lh, pendidikaln kalralkter

juga l dalpalt dikaltalkaln bersifalt salngalt subjektif (Puspital, 2019: 85-92). Nalmun,

perlu juga l kital memalhalmi pernya ltalaln Lickonal ya lng menyebut pendidikaln

kalralkter sebalgali upalya l ya lng disengaljal untuk menumbuhkaln kebalikaln. Lickonal

ya lng dikutip Prestwich menjelalskaln balhwal kebalikaln altalu kebaljikaln tersebut

aldallalh seperalngkalt nilali-nilali inti ya lng dituntut oleh malsya lralkalt sekeliling kital.
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Pendidikaln kalralter jugal memiliki ciri-ciri ya lng dalpalt diidentifikalsi, yaitu

aldal empalt ciri dalsa lr pendidikaln kalra lkter, ya litu:

1) Keteralturaln literaltur. Artinya l, dallalm setialp tindalkaln selallu diukur

berdalsalrkaln paldal hieralrki nilali ya lng berlalku di malsya lralkalt daln lingkungaln

sekitalrnya l.

2) Koherensi ya lng memberi keberalnialn, membualt seseoralng teguh paldal

prinsipnya l, daln tidalk mudalh terombalng almbing paldal situalsi balru altalu talkut

alkaln daltalngnya l risiko.

3) Otonomi. Seseoralng alkaln menginternallisalsi alturaln dalri lualr salmpali menjaldi

nilali-nilali pribaldi.

4) Keteguhaln daln kesetialaln. Keteguhaln merupalkaln dalya l talhaln seseoralng dallalm

menginginkaln alpal ya lng dipalndalng balik olehnya (Rosidaltun, 2018).

Selalin beberalpal ciri dalsalr pendidikaln kalralkter di altals, aldal beberalpal tujualn

ya lng hendalk dicalpali dallalm meneralpkaln pendidikaln kalralkter. Menurut Tim

Pendidikaln Kalralkter Kementerialn Pendidikaln Nalsionall tujualn pendidikaln

kalralkter dalpalt diuralikaln menjaldi tigal balgialn ya litu:

1) Membentuk daln mengembalngkaln potensi peserta l didik. Artinya l, pedidikaln

kalralkter bertujualn untuk membentuk daln mengembalngka ln potensi setialp

siswal/malhalsiswal alga lr dalpalt berpikir balik daln berperilalku balik ya lng sesuali

dengaln fallsalfalh daln nilali-nilali Palncalsilal.

2) Perbalikaln daln pengualtaln. Haldirnya l pendidikaln kalralkter juga l bertujualn untuk

memperbaliki daln memperkualt peraln kelualrgal, saltualn pendidikaln, daln

malsya lralkalt untuk berpalrtisipalsi sertal bertalnggung jalwalb dallalm

mengembalngka ln potensi walrgal Negalral daln pembalnguna ln balngsal menuju

balngsa l ya lng malju, malndiri, daln sejalhteral.

3) Sebalga li penya lring. Pendidikaln kalralkter bertujualn juga l untuk membalntu

malhalsiswal daln malsya lralkalt dallalm memilalh daln memilih budalya l balngsal

sendiri daln menya lring budalya l balngsal lalin ya lng tidalk sesuali dengaln nilali-nilali

budalya l daln kalralkter balngsal Indonesial ya lng bermalrtalbalt (Asmalni, 2011).

Menurut Lickonal (2012) aldal tujuh allalsaln pendidikaln kalralkter halrus

disalmpalikaln dialntalralnya l: 1) Calral terbalik untuk menjalmin siswa untuk memiliki

kepribaldialn ya lng balik dallalm kehidupalnnya l, 2) Calral untuk meningka ltkaln prestalsi
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alkaldemik, 3) Sebalgialn siswal tidalk dalpalt membentuk kalralkter ya lng kualt balgi

dirinya l di tempalt lalin, 4) Persialpaln siswal untuk menghormalti pihalk altalu oralng

lalin daln dalpalt hidup dallalm malsya lralkalt ya lng beralga lm, 5) Bera lngkalt dalri alkalr

malsallalh ya lng berkalitaln dengaln problem morall-sosiall, seperti ketidalksopalnaln,

ketidalkjujuraln, kekeralsaln, pelalnggalraln kegialtaln seksuall, daln etos kerjal (belaljalr)

ya lng rendalh, 6) Persialpaln terbalik untuk menyongsong perilalku di tempalt kerjal, 7)

Pembelaljalraln nilali-nilali budalya l ya lng merupalkaln balgialn dalri kerjal peraldalbaln.

Kalralkter berkalitaln dengaln kekualtaln morall daln berkonotalsi positif dalri

paldal netrall, sehinggal seseoralng dengaln kuallitals morallnya l dial alkaln menunjukaln

kalralkternya l, malkal pendidikaln membalngun kalralkter, secalral implisit menyiraltkaln

balhwal sifalt altalu polal perilalku dibalngun di altals alspek morall ya lng positif altalu balik

dalri paldal negaltif altalu buruk yang mana di kaitkan dengan kekualtaln seca lral

lalngsung dengaln politik (Lickonal, 2012). Sallalh saltu kriterial utalmal kekualtaln

kalralkter ya litu memenuhi seluruh potensi daln alspiralsi individu dallalm membalngun

kehidupaln ya lng balik untuk kepentingaln diri sendiri, oralng lalin, daln balngsal. Lebih

lanjut komponen kalralkter ya lng dibalgi dallalm tigal komponen besalr ya litu morall

knowing, morall feeling daln morall action, komponen tersebut dalpalt mengalntalrkaln

seseoralng paldal sebualh kalralkter ya lng balik (Lickona, 2008).

Pendidikaln kalralkter merupalkaln pendidikaln nilali, pendidikaln budi pekerti,

pendidikaln morall, pendidikaln waltalk ya lng bertujualn mengembalngkaln kemalmpualn

seluruh walrgal sekolalh untuk memberikaln keputusaln balik daln buruk, ketelaldalnaln,

memelihalral alpal ya lng balik daln mewujudkaln kebalikaln itu dallalm kehidupaln sehalri-

halri dengaln penuh halti (Budiningsih, 2004). Pendidikaln kalralkter aldallalh usalhal

menalnalmkaln kebialsalaln (habituation) ya lng balik sehinggal pesertal didik malmpu

bersikalp daln bertindalk berda lsalrkaln nilali-nilali ya lng telalh menjaldi kepribaldialn

(Faldhillaltie, 2018: 114-122). Pendidikaln kalralkter merupalkaln sualtu sistem

penalnalmaln nilali-nilali kalralkter kepaldal walrgal sekolalh ya lng meliputi komponen

pengetalhualn, kesaldalraln altalu kemalualn, daln tindalkaln untuk melalksalnalkaln nilali-

nilali tersebut, balik terhaldalp Tuhaln Yalng Malhal Esal, diri sendiri, sesalmal,

lingkungaln, malupun kebalngsa laln sehinggal menjaldi malnusial insaln kalmil.

Konferensi ASPEN menyepalkalti terdalpalt enalm poin utalmal sebalga li pembalngunaln

altalu pendidikaln kalralkter, kalralkter-ka lralkter tersebut alntalral lalin sebalga li berikut;
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dalpalt dipercalya l, menghormalti oralng lalin, bertalnggung jalwalb, aldil, cintal daln

perhaltialn, malsya lralkalt ya lng balik (Malrialti, 2010).

Pendidikaln kalralkter sebaliknya l dikembalngka ln dallalm bingkali utuh daln

holistik balik dalri segi pembelaljalraln malupun budalya l sekolalh, hall ini algalr terjaldi

pengintegralsialn ya lng menyeluruh paldal seluruh alspek (Kurnialwaln & Setiyowalti,

2021). Pendidikaln kalralkter memiliki tujualn membentuk balngsal ya lng talngguh,

kompetitif, beralkhlalk mulial, bermorall, bertoleraln, bergotong royong, berjiwal

paltriotik, berkembalng dinalmis, berorientalsi dallalm ilmu pengetalhualn daln

teknologi ya lng dijiwali oleh imaln daln talkwal kepaldal Tuhaln (Hallqi & Mulialdi,

2020: 275-286).

Pembentukaln kalralkter merupalkaln upalya l ya lng diralncalng daln dilalksalnalkaln

secalral sistemaltis untuk membalntu pesertal didik memalhalmi perilalku malnusial ya lng

berhubungaln dengaln Tuhaln Yalng Malhal esal, diri sendiri, sesalmal malnusial,

lingkungaln, daln kebalngsalaln ya lng terwujud dallalm pikiraln, sikalp, pera lsalaln,

perkaltalaln daln perbualtaln berdalsalrkaln normal-normal alga lmal, hukum, taltal kralmal,

budalya l, daln aldalt istialdalt (Malrzuki & Halq, 2018). Pembentukaln kalralkter

merupalkaln pengembalngaln budi pekerti plus ya litu ya lng melibaltkaln alspek

pengetalhualn, peralsalaln daln tindalkaln (Malrialti (2010). Dengaln demikian

pembentukaln kalralkter dalpalt dialrtikaln sebalgali upalya l ya lng diralncalng seca lral

sistemaltis daln berkesinalmbunga ln untuk membentuk kepribaldialn peserta l didik

alga lr memiliki pengetalhualn, peralsalaln, daln tindalkaln ya lng berlalndalskaln paldal

norma-normal luhur ya lng berlalku (Mulya ldin & Jaledun, 2019).

Selanjutnya terdalpalt sebelals prinsip-prinsip pembentukaln kalralkter dalpalt

berjallaln efektif ya litu mengembalngkaln nilali-nilali etikal daln nilai - nilali kinerjal

pendukungnya l sebalga li fondalsi kalralkter ya lng balik, mendefinisikaln kalralkter seca lral

komprehensif ya lng mencalkup pikiraln, peralsalaln, daln perilalku, pendekaltaln ya lng

komprehalnsif, disengaljal, daln proalktif dallalm pengembalngaln kalralkter,

menciptalkaln komunitals sekolalh/ pergurualn tinggi ya lng penuh perha ltialn, memberi

pesertal didik kesempaltaln untuk melalkukaln tindalkaln morall, membualt kurikulum

alkaldemik ya lng bermalknal daln menalntalng ya lng menghormalti semual pesertal didik,

mengembalngka ln kalralkter daln talntalnga ln implementalsi pendidikaln kalralkter

disekolalh, mendorong motivalsi pesertal didik, melibaltkaln stalf sekolalh sebalga li
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komunitals pembelaljalraln daln morall ya lng berba lgi talnggung jalwalb dallalm

pembentukaln kalralkter, menumbuhkaln kebersalmalaln dallalm kepemimpinaln morall

daln dukungaln jalngkal palnjalng balgi inisialtif pembentukaln kalralkter, melibaltkaln

kelualrgal daln alnggotal malsya lralkalt sebalgali mital dallalm upalya l pembalntukaln

kalralkter, mengevallualsi kalralkter sekolalh altalu pergurualn tinggi, funsi stalf sebalgali

pembentukaln kalralkter, daln sejaluh malnal pesertal didik memalnifestalsikaln kalralkter

ya lng balik pembentukaln kalralkter dikembalngka ln nilali-nilali etikal inti seperti

kepedulialn, kejujuraln, kealdilaln, talnggung jalwalb, daln ralsal hormalt terhaldalp diri

daln oralng lalin bersalmal dengaln nilali-nilali kinerjal pendukung seperti ketekunaln,

etos kerjal ya lng tinggi, daln kegigihaln sebalgali balsis kalralkter ya lng balik daln

perkomitmen untuk mengembalngkaln kalralkter persertal didik (Lickona, 2012).

Pembentukaln kalralkter secalral terintegralsi di dallalm pembelaljalraln dilalkukaln

dengaln pengenallaln nilali, dengaln memfalsilitalsi mengenali alkaln pentingnya l nilali-

nilali, daln penginterna llisalsialn nilali-nilali kedallalm tingkalh lalku pesertal didik sehalri-

halri melallui pembelaljalraln balik ya lng berlalngsung didallalm kelals malupun dilualr

kelals (Mutialral, Zein. Sumalrsih, halrtoyo, 2013). Paldal dalsalrnya l kegialtaln

pembelaljalraln, selalin untuk menjaldikaln pesertal didik mengualsali kompetensi altalu

malteri ya lng ditalrgetkaln, jugal diralncalng untuk menjaldikaln pesertal didik mengena ll,

menyaldalri altalu peduli, daln menginternallisalsi nilali-nilali menjaldikaln perilalku.

Remaljal aldallalh false palling penting dallalm pembentukaln kalralkter, terutalmal

melallui pembelaljalraln di kelals. Di malsal remaljal merupalkaln usial ya lng sedalng

mencalri jalti diri altalu identitals merekal, salalt proses pencalrialn jalti diri, bialsalnya l

remaljal selallu ingin mencobal alpal saljal ya lng mereka l sukali daln cocok untuk diri

merekal sendiri, disalmping itu pulal bialsalnya l remaljal mencalri bentuk dirinya l kelalk

untuk malsal depalnnya. Ketika malsal pencarian jalti diri terhaldalp permalsallalhaln-

permalsallalhaln ya lng sering diallalmi oleh remaljal ya lng cenderung kepaldal perilalku

kenalkallaln remaljal, tingkalt algresifitals ya lng tinggi, minum-minumaln kerals,

menggunalkaln nalrkobal, seks bebals, talwuraln, tindalk kriminall, homoseksuall,

melalrikaln diri dalri rumalh, hall ini merupalkaln contoh dalri permalsallalhaln-

permalsallalhaln remaljal ya lng disebut dengaln kenalkallaln remaljal paldal malsal pencalrialn

jalti diri, kalrenal remaljal alkaln selallu meralsal benalr (Salntrock, 2011).
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Paldal malsal remaljal, perilalku menyimpalng tidalk disebut dengaln kejalhaltaln

melalinkaln disebut dengaln kenalkallaln remaljal. Hall ini disebalbkaln kalrenal remaljal

beraldal paldal malsal penca lrialn jalti diri daln ingin melalkukaln segallal hall termalsuk hall-

hall ya lng sifalt negaltif untuk sekedalr cobal-cobal. Berbedal dengaln oralng dewalsal

ya lng melalkukaln hall-hall negaltif seperti tindalk kriminall tersebut berdalsalrkaln nialt

dalri dallalm diri. Jikal remaljal melalkukaln perilalku menyimpalng seperti kalbur dalri

rumalh, melalngga lr peralturaln sekolalh, malsuk geng motor, sehinggal melalkukaln

tindalk kriminall seperti pencurialn malkal itu disebut dengaln kenalkallaln remaljal.

Sedalngka ln oralng dewalsal, ya lng melalkukaln tidalk kriminall disebut dengaln

kejalhaltaln. Kemudian kenalkallaln ya lng dilalkukaln oleh remaljal ya lng melalnggalr

hukum altalu kejalhaltaln ya lng bialsalnya l dilalkukaln oleh alnalk remaljal ya lng berusial 16-

18 talhun, malkal alkaln mendalpalt salngsi hukum (Ali & Asrori, 2011). Malsallalh

kenalkallaln remaljal sendiri merupalkaln sebalgialn dalri malsallalh-malsallalh sosiall ya lng

dihaldalpi oleh malsya lralkalt daln sudalh lalmal menjaldi balhaln pemikiraln. Disalmping

itu sualtu tindalkaln menyimpa lng dalpalt berkembalng ketikal perilalku dalri si

penyimpalng itu dalpalt pengualtaln (reinforcement) melallui keterlibaltalnnya l dengaln

oralng altalu kelompok ya lng jugal menyimpalng.

Perkembalngaln remaljal merupalkaln sebualh usalhal penyesualialn diri (coping).

Segallal sifalt daln kalralkteristik remaljal ya lng selallu ingin talhu daln ingin mencobal

sesualtu dalpalt membalwal dalmpalk positif bilal disallurkaln kepa ldal hall positif, tetalpi

jugal alkaln membalwal dalmpalk ya lng negaltif bilal disallurkaln kepaldal hall-hall ya lng

negaltive, jaldi tergalntung lalngkalh ya lng dialmbil salalt itu. Hall ini ya lng bisal

menyebalbkaln timbulnya l berbalgali perilalku menyimpalng paldal remalja (Petro Blos

dallalm Salrwono 2012)l.

Kemudian kenalkallaln remaljal terbagi menjaldi empalt balgialn, seperti

kenalkallaln ya lng menimbulkaln korbaln fisik paldal oralng lalin dialntalralnya l

perkelalhialn, pemerkosalaln, peralmpokaln, pembunuhaln, kemudialn kenalkallaln ya lng

menimbulkaln korbaln malteri seperti perusalkaln, pencurialn, pencopetaln, pemeralsal,

kemudialn kenalkallaln sociall ya lng tidalk menimbulkaln korbaln di pihalk oralng lalin

seperti pelalcuraln, penya llalhgunalaln obalt daln kenalkallaln ya lng melalwaln staltus

seperti membolos, minggalt dalri rumalh (Jensen dallalm Salrwono, 2012). Beberalpal

kenalkallaln remaljal tersebut dalpalt mengalralh paldal tingkalt perilalku ya lng
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menyimpalng hukum daln merupalkaln jallur negalrif ya lng dipilih. Perilalku

menyimpalng sebalgali perilalku dalri palral walrgal malsya lralkalt ya lng dialnggalp tidalk

sesuali dengaln kebialsalaln, taltal alturaln altalu nomor sosiall ya lng berlalku (Budira lhalyu

dallalm Balgong & Nalrwoko, 2004). Permalsallalhaln ya lng terjaldi paldal remaljal sendiri

merupalkaln sebalgialn dalri malsallalh-malsallalh sosiall ya lng dihaldalpi oleh malsya lralkalt

daln sudalh lalmal menjaldi balhaln pemikiraln. Perilalku menyimpalng dalpalt

berkembalng ketikal perilalku dalri si penyimpalng itu dalpalt pengualtaln

(reinforcement) melallui keterlibaltalnnya l dengaln oralng altalu kelompok ya lng jugal

menyimpalng. Jaldi terdalpalt dukunga ln terhaldalp perilalku menyimpalng.

Dallalm kehidupaln remaljal SMA memalng rentaln alkaln terjaldinya l perilalku

menyimpalng ya lng disaldalri altalu tidalk disaldalri, hall ini disebalbkaln kalrenal

kebutuhaln remaljal untuk dalpalt diterimal dallalm lingkungaln perga lulalnnya l daln jugal

ralsal keingintalhualn remaljal ya lng cukup tinggi seperti mencobal-cobal merokok,

menggunalkaln nalrkobal, daln lalin sebalgalinya l, sertal kuralngnya l perhaltialn dalri oralng

tual. Kenya ltalalnnya l remaljal malupun sebalgialn oralng tual mengalngga lp kenalkallaln

remaljal halnya llalh tingkalh lalku ya lng sederhalnal, sebenalrnya l tidalk halnya l sebaltals itu

melalinkaln lebih luals ya lng dalpalt dilihalt dalri pembalgialn golongaln bentuknya l,

tergalntung paldal normal daln peralturaln ya lng dilalngga lrnyal. Agalr kenalkallaln ya lng

malsih sederhalnal tidalk terus meningka lt menjaldi lebih menghalwaltirkaln daln algalr

dalpalt mengaltalsinya l secalral tepalt malkal kital perlu melalkukaln penggolongaln

terhaldalp kenalkallaln remaljal tersebut kepaldal golongaln bentuk ya lng sesuali.

Sedalngka ln falktor-falktor pribaldi meliputi pengendallialn ya lng rendalh,

pengalruh temaln sebalya l ya lng negaltif, identitals diri ya lng rendalh, daln tidalk aldalnya l

halralpaln terhaldalp pendidikaln (Salntrock, 2002). Penyebalb kenalkallaln remaljal

merupalkaln falktor pribaldi keturunaln genetik, falktor fisik daln falktor mentall, falktor

sosiall kekualtaln sosiall seperti dallalm membentuk norma ldaln nilali-nilali ya lng

terkalndung paldal malsya lralkalt, falktor kelualrgal seperti kondisi kelualrgal ya lng tidalk

halrmonis, kemiskinaln, oralng tual ya lng calcalt, pengaljalraln oralng tual terhaldalp alnalk

mengenali normal daln etikal, falktor psikologis seperti subnormallitals mentall,

penya lkit mentall, ketidalkseimbalngaln kepribaldialn, ketidalkstalbilaln (emosionall),

daln falktor alkaldemis seperti sualsalnal sekolalh, kalsus putus sekolalh, ketidalk

tertalrikaln dallalm kegialtaln alkaldemik, kelompok sebalya l, ketidalk pedulialn guru
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terhaldalp siswa (Chingtalm, 2015). Senaldaldengaln pendalpalt tersebut balhwal tingkalt

kenalkallaln remaljal ya lng lebih tinggi kalrenal kuralngnya l keterlibaltaln siswal di

sekolalh. Remaljal ya lng tidalk pernalh menya lpal guru, tidalk menyelesalikaln tugals

sekolalh daln tidalk memaltuhiperalturaln sekolalh dalpalt menyebalbkaln meningkaltnya l

kenalkallaln paldal diri remaljal tersebut hall ini penyebalb umunya l aldallalh sebualh

pemberontalkaln dalri hall ya lng tidalk tersalmpalikaln (Bender, 2012).

Penurunaln keterlibatan siswa di dallalm sekolalh dalpalt menuntun remaljal

paldal peningkaltaln kenalkallaln daln penggunalaln nalrkoba l dalri walktu ke walktu (Walng,

M.T. & Fredricks, 2014). Selalin itu, studi memperkiralkaln sebalnya lk 40% - 60%

remaljal menunjukkaln talndal-talndal kuralngnya l keterlibaltaln seperti sikalp alpaltis,

kuralng berusalhal, tidalk malu terlibalt daln tidalk memperhaltikaln. Falktor-falktor ya lng

menyebalbkaln siswal tidalk malu terlibalt dallalm alktivitals sekolalh aldallalh kuralngnya l

keinginaln untuk berprestalsi paldal siswal sertal ketidalkmalmpualn siswal untuk

menyesualikaln diri paldal alktivitals sekolalh, guru ya lng kuralng malmpu untuk

memalhalmi perbedalaln kemalmpualn dalri malsing-malsing siswal daln penya lmpalialn

pembelaljalraln ya lng kuralng tepalt sehinggal siswal meralsal pelaljalraln tersebut

membosalnkaln balhkaln terlallu sulit untuk merekal palhalmi (Murraly dkk, 2014).

Permalsallalh tentalng kenalkallaln remaljal, penalnalmaln nilali-nilali morall ini

salngalt penting kalrenal tidalk terlepals dalri situalsi daln kondisi dallalm lingkungaln

secalral nya ltal daln kealdalaln sosiall di malsya lralkalt, malupun situalsi politik di dallalm

Negalral. Seperti balnya lknya l provinsi ya lng menginginkaln kemerdekalaln daln

terlepals dalri Nega lral Kesaltualn Republik Indonesial. Hall ini disebalbkaln kalrenal

kuralngnya l ralsal cintal talnalh alir daln nalsionallisme. Adalnya l palral pemimpin-

pemimpin negeri ini ya lng belum memiliki morall ya lng balik, seperti ya lng terjaldi

balru-balru ini sallalh saltu alnggotal DPR menonton film/galmbalr porno salalt sidalng

Palripurnal. La llu, aldalnya l kejalhaltaln-kejalhaltaln ya lng meraljallelal di lingkungaln sosiall

siswal seperti talwuraln, merokok, berpalcalraln dilualr baltals, sertal remaljal salalt ini jikal

dinalsehalti guru alkaln selallu meralsal di malralhi altalu diberi kekeralsaln, mentall remaljal

salalt ini salnga lt minim ya lng menimbulkaln cepa lt prustalsi daln salngalt mudalh putus

alsal, sehinggal terjaldi lalh kenalkallaln remaljal ya lng menyebalbkaln rusalknya l generalsi

balngsal. Oleh kalrenal itu, penalnalmaln nilali-nilali morall salngalt perlu untuk
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dilalksalnalkaln alga lr dalpalt merubalh balngsa l menjaldi lebih balik lalgi daln dalpalt

diterimal oleh malsya lralkalt (Mustofal & Setiyowalti, 2021).

Permasalah karakter kinerja abad 21 memang lebih komplek, dimana

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam segala kehidupan sudah

menjadi hal yang biasa. Karakter kinerja akan banyak terpengaruh oleh

perkembangan teknologi di abad 21 ini. Maka pemahaman terhadap kecakapan

abad 21 menjadi hal yang sangat penting dimiliki oleh siswa untuk menopang

karakter kinerja, ada 3 keterampilan yang harus dikuasai siswa saat ini yaitu; 1)

life and career skills, 2) learning and innovation skills, dan 3) Information media

and technology skills, life and career skills adalah skil yang sangat penting bagi

perkembangan karakter kinerja siswa (Trilling & Fadel, 2009). Keterampilan

hidup dan karir ini yang akan menjadi bekal siswa dalam menguatkan karakter

kinerja yang akan dijadikan bekal didunia kerja. Karakter kinerja sebagai

kepribadian yang mewakili nilai-nilai kualitas kerja yang dimiliki individu dalam

rangka meraih kesuksesan kerja dan kesuksesan hidup.

Berdalsalrkaln walwalncalral dengaln beberalpal kepallal sekolalh SMA altalupun

MA Negeri daln Swalstal ya litu SMA Negeri 1 Kuninga ln, SMA Binalul Ummalh,

MAN 1 Kuningaln daln MAS Mal’alrif Kaldugede. Adal beberalpal hall ya lng ya lng

dalpalt dijaldikaln kesimpulaln halsil walwalncalral dengaln empalt sekolalh tersebut,

balhalwalsalnya l sekolalh mengallalmi kesulitaln dallalm meneralpkaln kalralkter paldal

siswal, terutalmal kalralkter kinerjal. Kemudialn lebih lalnjut kepallal sekolalh dalri

keempalt sekolalh tersebut menegalskaln balhwal dallalm penalnalmaln kalralkter kinerjal

di SMA ya lng aldal di Kuninga ln terdalpalt dallalm seluruh maltal pelaljalraln, nalmun

kalrenal ya lng palling dekalt paldal maltal pelaljalraln Pendidikaln Kewalrgalnegalralaln

dengaln maltal pelaljalraln Agalmal memalng mendalpaltkaln porsi ya lng lebih balnya lk dalri

paldal maltal pelaljalraln lalin. Penalnalmaln kalralkter kinerjal jugal dalpalt diintegralsikaln

melallui pendekaltaln pembelaljalraln altalu budalya l disekolalh, seperti kegialtaln intral

kurikuler daln ekstralkulikuler ya lng merupalkaln sallalh saltu contoh bentuk

penalnalmaln nilali-nilali morall ya lng balik. Kemudialn terdalpalt pulal balhwal

penalnalmaln nilali-nilali morall dalpalt dilalkukaln dengaln peralturaln-pera lturaln ya lng

ditetalpkaln oleh sekolalh.
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Dalri halsil observalsi lalpalngaln dengaln melalkukaln walwalncalral terhaldalp

kepallal sekolalh daln guru, balhwalsalnya l kalralkter kinerjal siswal SMA di Kalbupalten

Kuningaln malsih kuralng memualsalkaln, hall ini terlihalt dalri beberalpal indikaltor ya lng

menaljaldi balhaln pertalnya laln peneliti kepaldal guru altalupun kepallal sekolalh. Pertama,

siswal SMA Kuningaln untuk tingkalt keterlalmbaltaln malsuk sekolalh malsih tinggi

untuk sekelals sekolalh elit ya litu sekitalr 8% dalri jumlalh siswal. Kedua, malsih aldal

kuralng lebih 10% siswal ya lng sering terlalmbalt dallalm mengumpulkaln tugals ya lng

diberikaln oleh guru. Ketiga, kepercalya laln diri siswal tidalk begitu tinggi halnya l

sekitalr 80%, sehalrusnya l untuk sekolalh ya lng siswal-siswalnya l aldallalh siswal terpilih

tingkalt percalya l dirinya l 90% lebih. Dalri 3 (tigal) indikaltor tersebut kital bisal

simpulkaln balhwalsalnya l kalralkter kinerjal siswal SMA di Kalbupalten Kuningaln

malsih rendalh.

Empalt sekolalh ya lng menjaldi salmpel di Kalbupalten Kuninga ln merupalkaln

sallalh saltu SMA falvorit di Kuningaln. Konsep pendidikaln kalralkter diperluals

sebalga li meningkaltkaln halsil kerjal terbalik sertal perilalku etis terbalik membutuhkaln

konsep kalrkter ya lng lebih luals. Berdalsalrkaln penelitialn SMA, konsep kalralkter

terbalgi menjaldi dual balgialn penting daln salling berhubungaln ya litu kalralkter kinerjal

daln kalralkter morall. Dengaln demikialn, pembentukaln kalralkter kinerjal dalpalt

dialrtikaln sebalgali upalya l ya lng diralncalng secalral sistemaltis daln berkesinalmbungaln

untuk membentuk kepribaldialn pesertal didik alga lr memiliki pengetalhualn, pera lsalaln,

daln tindalkaln ya lng berlalndalskaln paldal normal-normal luhur ya lng berlalku.

Kemudialn, kendallal pelalksalnalaln penalnalmaln kalralkter kinerjal dialntalralnya l

aldallalh aldalnya l pengalruh dalri lingkungaln balik itu melallali malsya lralkalt altalupun

medial elektronik. Sedalngkaln falktor-falktor pendukung pembentukaln kalralkter

kinerjal di SMA ya lng aldal di Kalbupalten Kuninga ln ya litu terdalpalt nilali-nilali

kalralkter ya lng merupalkaln halsil dalri MGMP setiap mata pelajaran ya litu religius,

jujur, toleralnsi, disiplin, kerjal kerals, krealtif, malndiri, demokraltis, ralsal ingin talhu,

semalnga lt kebalngsalaln, cintal talnalh alir, menghalrgali prestalsi, bersalhalbalt

/komunikaltif, cintal dalmali, gemalr membalcal, peduli lingkungaln, peduli sosiall, daln

talnggung jalwalb. Kedelalpaln belals nilali kalralkter tersebut sedalng dimalksimallkaln

melallui pembelaljalraln malupun melallui kegialtaln-kegialtaln sekolalh.
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Falktor penghalmbalt pembentukaln kalralkter kinerjal siswal SMA di

Kalbupalten Kuningaln ya litu dalri siswal itu sendiri ya lng melalkukaln pelalngga lraln

berupal tidalk jujur dallalm mengerjalkaln tugals, ketidalk disiplinaln daln aldalnya l

pengalruh dalri lingkungaln lualr malupun dalri temaln sebalya l mengaljalk berbualt buruk.

Selalin itu, aldanya l sekolah ya lng mengalnggalp remeh terhaldalp nilali-nilali morall

sehinggal siswal identik melalngga lr. Oleh kalrenal itu pemenalnalmaln nilali-nilali morall

dallalm pembentukaln kalralkter kinerjal siswal halrus tetalp konsisten dengaln dukungaln

dalri semual pihalk, balik itu oralng tual, guru, kalrya lwaln daln terlepals dalri kebijalkaln

sekolalh dalri kepallal sekolalh, daln siswal sertal memperluals jalringaln kerjal salmal dalri

berbalgali pihalk untuk melalncalrkaln progalm-progalm kegialtaln sekolalh ya lng

berkenalaln dallalm pena lnalmaln nilali-nilali morall dallalm pembentukaln kalralkter

kinerjal. Berdalsalrkaln studi pendalhulualn ya lng dilalkukaln SMA di Kalbupalten

Kuningaln, malsih aldalnya l malsallalh-malsallalh tersebut ya lng timbul di sekolalh, malkal

penulis tertalrik untuk melalkukaln penelitialn dengaln judul model pendidikaln

kalralker kinerjal siswal SMA di Kalbupalten Kuninga ln.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

1. Bagaimana model pendidikan karakter kinerja yang diterapkan pada sekolah

menengah atas di Kabupaten Kuningan?

2. Apakah faktor-faktor penghambat terhadap efektifitas model pendidikan

karakter yang diterapkan di sekolah menengah atas di Kabupaten Kuningan?

3. Bagaimana model pendidikan karakter kinerja yang efektif dalam

menguatkan karakter kinerja siswa di sekolah menengah atas di Kabupaten

Kuningan?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis model pendidikan karakter kinerja yang diterapkan pada

sekolah menengah atas di kabupaten Kuningan.

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat terhadap efektifitas model

pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah menengah atas di kabupaten

Kuningan.

3. Untuk mengembangkan model pendidikan karakter kinerja yang efektif

dalam menguatkan karakter kinerja siswa di sekolah menengah atas di

kabupaten Kuningan.
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1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat/ signifikasi dari segi teori.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan bahwa tujuan

menjadikan karakter siswa yang harus dimiliki ada tiga bagian yang saling

berhubungan: pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral. Mengingat

fakta demoralisasi sudah sedemikian akut, dimana telah hilangnya nilai-nilai luhur

yang melekat pada bangsa kita saat ini, seperti kejujuran, kesantunan,

kebersamaan, rasa malu, tanggungjawab, kepedulian sosial dan sebagainya.

Secara umum penelitian ini menjadikan sumbangan pengetahuan tentang

pengembangan model pendidikan karakter kinerja siswa, dan menjadikan nilai-

nilai itu kembali menjadi karakter bangsa yang bisa dibanggakan dihadapan

bangsa lain, kemudian bias dikembangkan di dunia pendidikan.

2. Manfaat/ signifikansi dari segi kebijakan.

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan arah kebijakan

sekolah dalam mengembangkan karakter siswa di sekolah. Jika kebijakan yang

dibuat oleh pihak sekolah dapat mendukung berjalannya pendidikan karakter

kinerja yang telah dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan akan membawa

arah baru bagi perkembangan karakter kinerja siswa di sekolah.

3. Manfaat/signifikasi dari segi praktik.

Penelitian ini secara teoritis dan praktis akan bermanfaat bagi SMA di

Kabupaten Kuningan yang akan menjadi obyek penelitian dalam rangka melihat

dan mengidentifikasi pengembangan model pendidikan karakter kinerja dalam

menciptakan lulusan yang berkualitas. Diharapkan pendidikan karakter kinerja ini

dapat diterapkan dan menjadi model di sekolah lainnya.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi perhatian dan alternative bagi

sekolah dalam mengimplementasikan pengembangan model pendidikan karaker

kinerja siswa di SMA untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia.

4. Manfaat/signifikasi dari segi isu aksi sosial.

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman baru bagi pengajar, siswa,

politikus, negarawan, pemangku kepentingan dalam upaya peningkatan

pendidikan karakter kinerja karena dapat dilakukan melalui aktivitas pembelajaran

dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.


